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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan peran kepemimpinan Sri 
Sultan Hamengku Buwono X dalam manajemen seni pertunjukan yang dilakukan di 
Kraton Yogyakarta; (2) mengetahui dan mendeskripsikan manajemen seni 
pertunjukan, khususnya seni pertunjukan tari yang disajikan di Bangsal Sri Manganti 
Kraton Yogyakarta; dan (3) mengetahui dan mendeskripsikan bentuk kerja sama 
antara Kraton dengan lembaga seni formal dan non formal yang menyajikan 
pertunjukan di Kraton Yogyakarta. Dengan demikian penelitian ini akan mengarah 
pada faktor pemimpin yang mempengaruhi  manajemen, dan penerapan fungsinya 
terutama pada tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan.  
Penelitian deskriptif  kualitatif  digunakan sebagai pendekatan  dalam 
penelitian ini. Lokasi penelitian adalah lingkungan Kraton Yogyakarta terutama di 
Bangsal Sri Manganti, dengan pertunjukan tari untuk kepentingan pariwisata sebagai 
objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, observasi 
partisipan, dan wawancara. Pengamatan menangkap pengertian dan perilaku dari 
sesuatu yang sedang diteliti, teknik wawancaranya terbuka, ditopang dengan referensi 
yang terkait langsung dengan objek penelitian, validasi data dalam bentuk diskusi 
informal dilakukan dengan melibatkan pelaku seni, pekerja seni, dan pemerhati 
seni/budayawan.  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan seni pertunjukan di Kraton 
Yogyakarta  konsep, pemikiran, dan tindakan merupakan rumusan Sri Sultan 
Hamengku Buwono X, dan hasil rumusan didelegasikan kepada Pengageng Tepas 
Pariwisata  dan Pengageng Kawedanan Hageng Punakawan Kridha Mardawa. 
Kebijakan dan prosedur kerja  tetap merealisasikan perintah raja sebagai penguasa 
tunggal,  sedangkan sebagai abdi Dalem  hanya menerima Dhawuh Dalem (perintah 
raja) atau sakersa Dalem (terserah raja). Sri Sultan Hamengku Buwono X sebagai 
pewaris dinasti Mataram, konsep kepemimpinannya meneladani konsep 
kepemimpinan falsafah Jawa, di antaranya konsep kepemimpinan Astha Brata, Serat 
Jayalengkara, dan Serat Sastra Gendhing, serta bercermin pada sikap kepemimpinan 
ayahandanya, dengan meneguhkan paradigma kepemimpinan “Tahta bagi 
kesejahteraan Sosial-budaya rakyat” sebagai  aktualisasi dari  “Manunggaling 
Kawula Gusti”. 
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 This research aims to: (1) describe the role of Sri Sultan Hamengku Buwono 
X’s leadership in the management of performing arts carried out at Yogyakarta Royal 
Palace, (2) observe and describe the management of performing arts, especially the 
dance performing art  presented at Bangsal Sri Manganti, Yogyakarta Royal Palace, 
and (3) observe and describe the form of cooperation between the Royal Palace and 
the formal as well as non-formal art institutions that present performing arts at 
Yogyakarta Royal Palace. This research is, therefore, aimed at the factor of leader 
that influences the management and its functional application, especially in the action 
of: planning, organizing and controlling. 
 This research used qualitative descriptive approach. The location of the 
research was the Yogyakarta Royal Palace environment, especially at Bangsal Sri 
Manganti, with dance performance for tourism as the object of the investigation. The 
data was obtained through library research, participant observation and interviews. 
The observation found the meaning and characteristic of the object being investigated 
through open interview techniques, supported by references directly related to the 
object of the research. The validation of the data was carried out through informal 
discussions with artists, supporting workers and art/cultural observers. 
 The result of the research shows that the activities of planning, organizing, 
activating, and controlling the performing arts at Yogyakarta Royal Palace, the 
concept, thought and action, are formulated by Sri Sultan Hamengku Buwono X. The 
result of the formulation is, then, delegated to the Pengageng Tepas Pariwisata and 
Pengageng Kawedanan Hageng Punakawan Kridha Mardawa. Yet, its working 
policy and procedure always consider the legality of the king as a single ruler, and the 
abdi Dalem or the king’s servants just receive the Dhawuh Dalem (the king’s order) 
or sakersa Dalem (up to the king). As the heir of the Mataram dynasty, Sri Sultan 
Hamengku Buwono X possesses leadership concept following the one in Javanese 
philosophy, some of which are the concepts of Astha Brata, Serat Jayalengkara and 
Serat Sastra Gendhing, as well as taking as example the leadership style of his father 
by strengthening the leadership paradigm “Crown for the Citizen’s Social-cultural 
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